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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran peserta didik terhadap krisis energi. Sumber data penelitian
dilakukan melalui studi literatur.Pencarian artikel untuk mengumpulkan data memiliki beberapa tahapan. Tahapan tersebut
diantaranya identifikasi, penyortiran 1, penyortiran 2, dan bagian yang masuk. Jumlah artikel 48 yang membahas kesadaran
peserta didik terhadap krisis energi. Analisis difokuskan pada kesadaran peserta didik terhadap krisis energi dan tantangan
pembelajarannya pada abad 21 dari berbagai artikel-artikel yang sudah terpublikasi secara nasional dan internasional.
Berdasarkan hasil tersebut, publish artikel dengan tema kesadaran peserta didik terhadap krisis energi terbanyak pada tahun
2020 total 12 artikel dengan persentase 25%. Sementara tahun yang paling sedikit pada tahun 2021 sebanyak 1 artikel dengan
persentase 2.1%. Lima negara yang berkontribusi dalam kesadaran krisis energi di antaranya United States, Malaysia, Greece,
Taiwan, dan Eropa. Pembelajaran abad 21 membawa bangsa Indonesia setara dengan bangsa lain dalam dunia
global.Karakteristik abad 21 untuk mencapainya adalah sebagai berikut knowledge-based society, ICT and media literacy
skills, critical thinking skills, problem-solving skills, effective communication skills, dan collaborative skills. Tantangan
pembelajaran abad 21 antara lain pendidik harus menguasai ICT, mendesain model pembelajaran aktif, dan pengajar harus
mampu menyesuaikan dengan lingkungan.

Kata kunci: Krisis energi; kesadaran; studi literatur; abad 21

Abstract. This study aims to determine students' awareness of the energy crisis. Sources of research data were carried out
through literature studies. Searching for articles to collect data had several stages. These stages include identification, sorting
1, 2, and the incoming part. Several articles 48 discuss students' awareness of the energy crisis. The analysis focuses on
students' awareness of the energy crisis and the challenges of learning in the 21st century from various articles published
nationally and internationally. Based on these results, the most published articles with the theme of student awareness of the
energy crisis in 2020 were 12 articles with a percentage of 25%. While the last year in 2021 was 1 article with a rate of 2.1%.
Five countries contributing to the awareness of the energy crisis include the United States, Malaysia, Greece, Taiwan, and
Europe. Learning in the 21st century brings the Indonesian nation on par with other countries in a globalized world. The
characteristics of the 21st century to achieve it are a knowledge-based society, ICT and media literacy skills, critical thinking
skills, problem-solving skills, effective communication skills, and collaborative skills. The challenges of 21st-century learning
include educators must master ICT, designing active learning models, and teachers must be able to adapt to the environment.
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PENDAHULUAN energi, seperti minyak bumi yang berdampak
pada perekonomian suatu negara (Chien et al.,
Energi memiliki hubungan yang eratdengan  2021; Zhao et al., 2022). Krisis energi melanda
alam dan teknologi. Energi diperoleh dari alam negara maju maupun negara berkembang.
dan dapat dimanfaatkan secara maksimal Tingginya konsumsi energi dan berkurangnya
menggunakan teknologi. Seiring perkembangan  ketersediaan sumber daya menjadi penyumbang
zaman, konsumsi energi meningkat disebabkan terbesar terjadinya krisis energy (Fan & Hao,
bertambahnya jumlah penduduk, pertumbuhan 2020: Mensi et al., 2021; Washim Akram et al.,
ekonomi dan aktivitas manusia(Gorus & Aydin, 2022).
2019). Penggunaan energi meningkat semakin Krisis energi menjadi salah satu masalah
masif karena perkembangan teknologi yang yang berkaitan dengan kurangnya minyak bumi
semakin mutakhir (Jin et al., 2017). Keadaan atau sumber daya yang lain (Poudyal et al., 2019).
tersebut mendorong terjadinya krisis energi. Permasalahan krisis energi tersebut menuntut
Krisis energi adalah kondisi kekurangan atau peningkatan literasi masyarakat berkaitan dengan
gangguan penyediaan pasokan energi (Khan et energi. Masyarakat awam yang hanya sebagai
al., 2017) atau peningkatan harga sumber daya konsumen juga membutuhkan literasi energi yang
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baik. Literasi energi adalah bagian dari
ketrampilan hidup masyarakat untuk menghadapi
krisis energi. Literasi energi yang baik
berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat
dalam penggunaan energi secara efisien (Wan
Mohamad & Osman, 2022). Literasi energi
menjadi penopang kesadaran masyarakat dalam
penghematan konsumsi energi karena kondisi
lingkungan makin memburuk dan bahan bakar
fosil makin menipis (Hall, 2022). Masyarakat
yang “melek energi” memiliki kemampuan untuk
menilai dan melakukan tindakan cerdas terkait
penggunaan energi sehingga meningkatkan
kemampuan mengatasi krisis energi (Motevalli et
al., 2022).

Krisis energi dapat diatasi melalui
peningkatan literasi energi karena literasi energi
mampu mewujudkan perilaku hemat energi.
Perubahan perilaku menuju hemat energi pada
individu maupun rumah tangga adalah bagian
terpenting yang mempengaruhi penurunan emisi
karbon dioksida (Coyne et al., 2018; Hafner et al.,
2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
konsumsi energi rumah tangga berkurang hampir
30% nya tanpa pengorbanan ekonomi (Attari et
al., 2010; Coyne et al., 2018; Hafner et al., 2020).

Penanaman perilaku menuju hemat energi
pada setiap individu perlu diterapkan sejak dini
agar perilaku hemat energi tertanam dan menjadi
bekal diri menghadapi krisis energi meliputi
kognisi (Wang et al., 2020), norma pribadi (Shi et
al., 2019), dan budaya organisasi terkait literasi
energi (Zhang et al., 2013). Kajian penelitian
pada dekade sebelum 2012 menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat terkait energi di negara
maju seperti Amerika Serikat (AS) masih
minimal (Curry et al., 2007; DeWaters & Powers,
2011; NEETF, 2002). Hasil penelitian NEETF,
(2002) menunjukkan hanya 12% masyarakat AS
yang berhasil lulus kuis energi. Curry et al.,
(2007) dari hasil analisis opini publik AS tahun
2003-2006 melaporkan bahwa pengeluaran
mayoritas masyarakat AS untuk mengatasi
pemanasan global DeWaters & Powers (2011)
menambahkan bahwa nilai kognitif tentang krisis
energi yang dicapai siswa hanya 42% dan nilai
perilaku mencapai 65%. Penelitian Chodkowska-
Miszczuk et al., (2021) dan Ahmad et al., (2022)
mengutarakan bahwa pengetahuan praktis seperti
cara menghemat energi menentukan perilaku
dalam mencapai kesadaran terhadap krisis
energi.Hasil penelitian tersebut menunjukkan
literasi energi siswa tingkat sekolah menengah
atas (SMA) jauh lebih baik dibandingkan tingkat
sekolah menengah pertama (SMP).
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Penelitian tentang kesadaran peserta didik
terhadap krisis energi menempatkan pendidikan
sebagai solusi efektif meningkatkan kesadaran
perilaku terkait krisis energi. Faize & Akhtar
(2020) menemukan bahwa peserta didik yang
dilibatkan dalam diskusi ilmiah memiliki perilaku
lebih baik terhadap lingkungan. Penelitian
Edsand & Broich (2020) juga mendapatkan bukti
secara statistik tentang pendidikan lingkungan
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan.
Motivasi dan dukungan yang Kkuat untuk
mengubah perilaku melalui pembelajaran terkait
energi terbarukan menjadi kajian yang perlu
diprioritaskan (Borne, 2009; Sarkis, 2017; Zhang
etal., 2013).

Perilaku peserta didik perlu diubah dengan
mengikuti kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi pada abad 21. Hal ini bertujuan untuk
mengubah gaya hidupnya, seperti pekerjaan,
kehidupan sosial, maupun pendidikan. Paradigma
pembelajaran abad 21 menekankan peserta didik
harus memiliki kemampuan critical thinking,
collaboration, communication, dan creativity
(4C). Oleh karena itu, pendidik maupun peserta
didik harus memiliki kemampuan belajar dan
mengajar sesuai abad 21 (Care et al., 2019; Malik,
2018).

Kegiatan belajar mengajar pada abad 21
membawa perubahan perkembangan sangat
pesat. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
kemajuan teknologi. Bahan pembelajaran
disiapkan dan didesain sebagai solusi untuk
memecahkan masalah peserta didik (Collins &
Jaeger, 2003; Kankakee et al., 2019; Looney,
2020; Rendl, 2000). Desain pemecahan masalah
dirancang dari pertanyaan dan jawaban peserta
didik dalam konteks pembelajaran menggunakan
sumber daya informasi yang tersedia. Tantangan
pembelajaran pada abad 21 untuk program
pendidikan energi adalah meningkatkan literasi
energi sehingga kesadaran akan pentingnya
energi tertanam sejak dini (Stern, 1992;
Zografakis et al., 2008). Hasil penelitian di
Yunani menunjukkan bahwa penanaman perilaku
hemat energi paling efisien dilakukan melalui
pendidikan  (Zografakis et al.,, 2008).
Implementasi pendidikan energi di Brasil,
memposisikan negara tersebut menjadi peringkat
pertama dalam penghematan energi melalui
konservasi energi (Dias et al., 2004). Tulisan
tersebut membahas tentang pendidikan sebagai
solusi penanganan masalah energi. Tujuannya
adalah  untuk  memberikan  pengetahuan
komprehensif agar manusia dapat mengubah
perilaku menjadi lebih efisien dalam penggunaan
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energi.
METODE

Peneliti menganalisis artikel-artikel yang
relevan terkait tema kesadaran peserta didik
tentang krisis energi dan tantangan pembelajaran
pada abad 21(Collins, 2010; Davies, 2010;
Ferrari, 2010; Knoeri, 2013; Plassmann, 2015;
Salonen, 2010; Torelli, 2012) untuk memperluas
pencarian dan menemukan data yang relevan.
Analisis artikel-artikel sumber data penelitian
dilakukan menggunakan menggunakan aplikasi
Publish or Perish pada database Scopus dan
Google Scholar dari tahun 2016 sampai 2021 dan
pencarian secara manual pada Search Engine
Google. Kata kunci yang digunakan adalah
“energy literacy”, “Student Awareness of the

Energy Crisis”, “Learning in the 21st Century on
energy literacy”, “energy literacy in science
learning”, dan topik lain yang relevan. Pencarian
tahap awal diperoleh 993 referensi, selanjutnya
kategori buku, bab buku, dan resensi dikeluarkan
dari daftar analisis. Pencarian tahap akhir
diperoleh 349 referensi berupa artikel jurnal dan
prosiding yang menjadi bahan analisis utama
penelitian ini.

Hasil analisis artikel tersebut disusun dalam
bentuk narrative review. Analisis difokuskan
pada kesadaran peserta didik terhadap krisis
energi dan tantangan pembelajarannya pada abad
21 dari berbagai artikel-artikel yang sudah
terpublikasi secara nasional dan internasional.
Langkah-langkah pencarian artikel secara singkat
ditunjukkan pada Gambar 1.

Artikel yang dicari dengan kata kunci: “energy
literacy”, “Student Awareness of the Energy
Crisis”, “Learning in the 21st Century on energy
literacy”, “energy literacy in science learning”

n =993 data

Penyortiran khusus artikel
n = 348 data

Penyortiran khusus artikel
n = 48data

Articleexclude(books, book chapters,
andreviews)
n = 645 data

Articleexclude(Student Awareness of the
Energy Crisis and Learning in the 21st
Century on energy literacy)

n =300 data

Artikel yang dipertimbangkan untuk dianalisis

n = 48 data

Gambar 1. Diagram ilustrasi dar pencarian artikel

Pencarian referensi untuk mengumpulkan
data dilakukan melalui empat tahapan. Tahapan
tersebut meliputi identifikasi, penyortiran 1,
penyortiran 2, dan bagian yang masuk. Tahap
identifikasi dilakukan dengan mencari dan
mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan
kesadaran peserta didik terhadap krisis energi.
Jumlah referensi yang dicari terkumpulkan
sebanyak 993. Tahap penyortiran 1 menghasilkan
348 referensi terkait krisis energi, sisanya 645
referensi terkait krisis energi berbentuk books,
book chapters, and reviews. Tahap penyortiran 2
dari 348 referensi hanya 48 artikel yang
membahas tentang kesadaran peserta didik akan
krisis energi dan pembelajaran literasi energi

40

pada abad 21.

Hasil tahap penyortiran 2 dianalisis untuk
mengelompokkan artikel berdasarkan tahun
publikasi dan latar belakang kebangsaan penulis.
Analisis berdasarkan tahun publikasi dilakukan
untuk melihat sebaran publikasi dalam kurun
waktu enam tahun (2016-2021). Analisis
berdasarkan latar belakang kebangsaan penulis
ditujukan untuk melihat skor kontribusi negara-
negara dalam pokok bahasan kesadaran peserta
didik akan krisis energi dan pembelajaran literasi
energi pada abad 21. Skor kontribusi negara-
negara dicari menggunakan persamaan analisis
kebangsaan penulis merujuk pada penelitian Lin
et al. (2019).
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Score = W
Persamaan tersebut memberikan poin satu
untuk artikel-artikel yang dianalisis. Simbol (n)
dimaksudkan untuk jumlah total penulis dan (i)
dimaksudkan untuk urutan setiap penulis. Peneliti
mengidentifikasi dari total penulis dan urutan
penulis untuk menghitung skor yang diperoleh
penulis dari satu poin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Krisis Energi di Indonesia

Energi menjadi kebutuhan utama manusia
dan setiap tahun jumlah penggunanya makin
meningkat. Ketahanan energi Indonesia masih
perlu diupayakan terus-menerus (Putriastuti et al.,
2021; Tongsopit et al., 2016) karena tingginya
konsumsi energi dari sumber energi yang belum
sustainable. Supply energi Indonesia sebagian
besar didominasi oleh sumber energi fosil seperti
batubara, gas, dan minyak. Kondisi ini membuat
Indonesia bergantung pada bahan bakar fosil dan
rentan terhadap supply minyak dan gas impor
serta perubahan harga (Babar et al., 2022).

Sejak tahun 2004, Indonesia menjadi negara
net importir minyak (Ilchsan et al., 2022).
Beberapa bulan terakhir harga komoditas
termasuk energi cenderung mengalami kenaikan.
Kondisi ini berdampak langsung kepada
anggaran pendapatan dan belanja negara
(Maskun et al., 2022; Yasinta & Karuniasa,
2021). Sebaliknya, energi baru terbarukan (EBT)
terhadap total supply energi dan total produksi
listrik cenderung mengalami penurunan dari
tahun ke tahun (Malahayati & Masui, 2021).

Krisis energi mengancam karena rantai
pasok global terganggu akibat perang Rusia dan
Ukraina. Direktur Center of Economic and Law
Studies (Celios) Bhima Yudhistira menilai krisis
energi memiliki dampak negatif bagi Indonesia
(Digdowiseiso, 2022). Dampak negatifnya adalah
mendorong terjadinya kenaikan harga-harga
komoditas termasuk harga bahan bakar minyak,
liquefied petroleum gas (LPG), dan juga tarif
dasar listrik (Saputra et al., 2022) sehingga
subsidi  energi  diperkirakan akan makin
meningkat.

Apabila krisis energi benar-benar terjadi,
maka neraca perdagangan pasti terdampak.
Defisit migas meningkat dua kali lipat
dibandingkan tahun sebelumnya (Widrian et al.,
2022). Efek lain akibat krisis energi adalah
kekhawatiran permintaan ekspor barang jadi dan
barang konsumsi dari Indonesia terganggu.
Peristiwa tersebut dapat berimbas secara
signifikan pada terganggunya kinerja ekspor
Indonesia untuk industri manufaktur.

Gambar 2 menjelaskan tentang Rencana
Umum Energi Nasional (RUEN). Rencana yang
ditargetkan oleh pemerintah yaitu skenario
realisasi, kebutuhan energi primer akan lebih
rendah, dan termasuk bauran energi terbarukan di
Indonesia (Hernandez & Prakoso, 2021). Target
energi terbarukan sebesar 45,2 GW pada tahun
2025 dalam RUEN tidak akan tercapai. Skenario
realisasi menunjukkan bahwa energi terbarukan
hanya mencapai 22,62 GW pada tahun 2025.
Demikian juga target 2050. Oleh karena itu,
RUEN melakukan evaluasi terkait peninjauan
kembali RUEN 2015-2050, parameter dan asumsi
khususnya pada asumsi pertumbuhan ekonomi,
laju permintaan energi, keekonomian energi
terbarukan (Tampubolon, 2020).

2025 \‘m\ I Qsa I

2050 | 1.’.91.2\
LT

LQF

Gambar 2. Skenario realisasi dengan pelaksanaan RUEN
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Analisis Kesadaran Peserta Didik Terhadap
Krisis Energi

Kesadaran diri merupakan fondasi pada
hampir semua unsur kecerdasan emosional dan
merupakan langkah awal yang penting untuk
memahami diri sendiri (Huang et al., 2021; Igbal
et al., 2022). Kesadaran diri adalah salah satu ciri
unik dan mendasar pada manusia Yyang
membedakan manusia dari makhluk lainnya.
Aspek-aspek dalam kesadaran diri adalah
perhatian peserta didik yang difokuskan pada hal-
hal eksternal maupun internal (Carden et al.,
2021), kesiagaan terhadap kejadian yang dialami
(Chow & Luzzeri, 2019; Nyklicek, 2020),
arsitektur dimana kesadaran diri tidak hanya
muncul karena aktivitas otak saja, tetapi
kesadaran diri juga dirancang dengan
pengalaman langsung (Treur & Glas, 2021),
mengingat pengetahuan dimana peserta didik
menyadari  tentang ingatan = pengetahuan-
pengetahuan yang didapatnya (Manning &
Aguiar, 2020), dan emotif atau perasaan ketika
menyadari emosi yang sedang dialaminya saat itu
yang diakibatkan oleh peristiwa ekternal
(Burmeister et al., 2019). Hasil artikel yang
menunjukkan adanya bahasan  mengenai
kesadaran terhadap energi dalam kurun waktu
enam tahun (2016-2021) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis berdasarkan artikel terdapat
kesadaran terhadap Krisis energi

Hasil penyortiran mendapatkan48 artikel
dari tahun 2016 sampai 2021 yang terkait dengan
kesadaran peserta didik terhadap krisis energi.
Berdasarkan artikel yang terbit pertahunnya pada
tabel 1 terdapat publikasi paling banyak pada
tahun 2016. Publikasi tersebut terkait referensi
yang berkaitan dengan kesadaran peserta didik
terhadap krisis energi mendapatkan data naik
turun pertahunnya (Mahi et al., 2021). Tahun
2021 hanya sedikit publikasi mengenai topik
tersebut, kemungkinan besar pada tahun ini
peneliti pada fokus kepenelitian tentang covid-19
(Aviv-Reuven & Rosenfeld, 2021).

Tabel 2. Analisis Berdasarkan Kebangsaan

Penulis
No Country Total Persentase
Score
1 United 4 22.1
States

2 Malaysia 2 111

3 Greece 1.82 10.0

4 Taiwan 1.6 8.8

5 Europe 1.52 8.4

Tabel 2 menunjukkan negara United States
paling banyak berkontribusi dalam penelitian
terkait kesadaran peserta didik terhadap krisis
energi. Negara tersebut merupakan negara maju
yang banyak membutuhkan energi dalam
aktivitasnya,maka dari itu Unites States banyak

No  Year Total Persentase  melakukan penelitian tersebut. Begitu juga
1 2016 13 27.1 negara Malaysia, Greece, Taiwan, dan Eropa.
2 2017 7 14.6 Lima besar artikel dengan sitasi terbanyak
3 2018 10 20.8 tentang kesadaran tentang krisis  energi
4 2019 5 10.4 diperlihatkan pada tabel 3.
5 2020 12 25.0
6 2021 1 2.1
Tabel 3. Analisis berdasarkan artikel yang paling banyak direferensikan
No Author Article N_um_ber of Year
Citations
1 AA  Shahroom, N Industrial revolution 4.0 and education 389 2018
Hussin
5 K  Changwong, A Critical thinking skill development: Analysis of a new 331 2018
Sukkamart, B Sisan learning management model for Thai high schools
DVJ Bell Twenty-first  Century  Education:  Transformative 196 2016
3 Education for Sustainability and Responsible
Citizenship
4 F Belaid, T Garcia Understanding the spectrum of residential energy-saving 89 2016
behaviours: French evidence using disaggregated data
Tichnor-Wagner, Ariel, Expanding Approaches to Teaching for Diversity and 87 2016
5 Parkhouse, Hillary; Justice in K-12 Education: Fostering Global Citizenship

Glazier, Jocelyn; Cain,
Jessie Montana

across the Content Areas
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Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 ditandai dengan era
erupsi digital dengan memanfaatkan penggunaan
teknologi informasi, sehingga dapat
mempengaruhi proses interaksi pendidik dan
peserta didik. Hal ini bertujuan agar mencapai
tujuan pendidikan sesuai pada pendidikan
nasional abad 21 (Defrianti & Iskandar, 2022).
Tujuan tersebut yaitu untuk mewujudkan cita-cita
bangsa, yaitu masyarakat Indonesia yang
sejahtera dan bahagia dengan kedudukan yang
terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam
dunia global (Astuti et al., 2019; Selman &
Jaedun, 2020). Tujuan tersebut dapat dicapai
melalui pembentukan masyarakat yang terdiri
dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu
pribadi yang mandiri, berkemauan dan
berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita
bangsanya (Afandi et al., 2019).

Tantangan guru pada abad 21 ada empat
sifat yang muncul dan mempengaruhi kehidupan
serta peradaban manusiaPertama, perubahan akan
terjadi secara besar di dalam hampir semua
bidang kehidupan.Perubahan tersebut akan
berlangsung semakin hari semakin terakselerasi
(Borrelli et al., 2017).Kedua, peranan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan mengambil
posisi yang sentral yang langsung mempengaruhi
bukan saja gaya hidup manusia sehari-hari, tetapi
juga mempengaruhi nilai-nilai seni, moral dan
agama(Fua et al., 2018). Ketiga, pertarungan dan
persaingan hidup antara bangsa-bangsa tidak
akan terbatas di bidang ekonomi saja, tetapi juga
di berbagai bidang lainnya, termasuk bidang
budaya dan ideologi(Galvani et al., 2020).
Keempat, pengaruh ilmu dan teknologi, nilai-
nilai moral dan agama akan langsung tercabut dan
bukan mustahil akan menimbulkan sistem nilai
yang berbeda dari apa yang dikenal sampai saat
ini(Grinin et al., 2022). Seiring dengan sentralnya
peranan iptek, perkembangan industri berbasis
iptek akan berkembang dengan cepat.

Sementara itu, terdapat tantangan untuk
menghadapi persaingan global. Kemampuan
bersaing amat ditentukan oleh pelaksanaan
pendidikan yang bermutu.Standar penentuan
mutu tak hanya dalam cakupan skala nasional,
tetapi juga untuk memenubhi standar internasional
agar sumber daya manusia Indonesia mampu
bersaing dengan berbagai negara di dunia (Lukita
et al.,, 2020; Simanjuntak, 2020). Pergeseran
paradigma pendidikan abad 21 menurut (Azis &
Yulkifli, 2021; Khan Malik, 2021; Mitsea et al.,
2021)meliputi, berpusat pada guru menuju
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berpusat pada siswa, satu arah menuju interaktif,
isolasi menuju lingkungan jejaring, pasif menuju
aktif menyelidiki, maya/abstrak menuju konteks
dunia nyata, pembelajaran pribadi menjadi
menuju pembelajaran berbasis tim, luas menuju
perilaku khas  memberdayakan kaidah
keterikatan, stimulasi rasa tunggal menuju
stimulasi ke segala penjuru, hubungan satu arah
bergeser menuju kooperatif,produksi massa
menuju kebutuhan pelanggan, dan usaha sadar
tunggal menuju jamak.

Pembelajaran abad 21 memiliki tantangan
tersendiri. Pendidikan abad 21 memiliki
karakteristik membangun masyarakat
berpengetahuan (knowledge-based society) yang
fokus pada peningkatan keterampilan melek
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan media
(ICT and media literacy skills), keterampilan
berpikir  kritis  (critical  thinking  skills),
keterampilan memecahkan masalah (problem-
solving skills), keterampilan berkomunikasi
efektif (effective communication skills), dan
keterampilan bekerjasama secara kolaboratif
(collaborative skills) (lannone & Miller, 2019;
Marouli, 2021).

Kelima karakteristik pendidikan abad 21
tersebut dapat dibangun melalui pengintegrasian
ICT dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan, sesungguhnya peran ICT adalah
sebagai “enabler” atau alat untuk meningkatkan
terjadinya proses pembelajaran yang efektif,
efisien, dan menyenangkan. ICT dijadikan
sebagai sarana untuk mencapai tujuan, bukan
tujuan itu sendiri(Dias & Victor, 2022).

Tantangan Pembelajaran Literasi Energi
pada Abad 21

Abad ke-21 merupakan suatu abad yang
berbeda dengan sebelumnya. Energi merupakan
suatu isu terpenting pada abad ke-21 (Wiseman,
2018). Penggunaan energi juga salah satu
masalah lingkungan antropogenik yang paling
penting. Hal ini dikarenakan berasal dari
produksi, pembuangan, dan penggunaannya
banyak mengandung efek negatif pada elemen
biotik dan abiotik ekosfer (Goll et al., 2021).
Dunia pendidikan memiliki peran terpenting
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan
menciptakan peserta didik yang berpikir kritis
yang perlu berorientasi pada masa depan yang
berkelanjutan melalui literasi energi (Zaléniené &
Pereira, 2021). Hasil dari penelitian Ali et al.,
(2021) menyatakan bahwa terdapat
kesalahpahaman yang signifikan berkaitan
dengan pengetahuan dan perilaku kekurangan
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energi mengenai penggunaan dan pengurangan
energi.

Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad
ke-21 mengalami peningkatan yang sangat

signifikan. Perkembangan ilmu
pengetahuandidorong dengan perkembanganICT
yang sangat mutakhir. Keberadaan ICT

menjadikan semua aktivitas baik di bidang
pendidikan maupun non pendidikan dapat
dilakukan dengan lebih mudah.Perkembangan
yang terjadi secara signifikan menghadirkan
tantangan bagi guru pada masa abad ke
21.Tantangan tersebut menurut(Haug & Mork,
2021; Joynes et al., 2019; Valtonen et al., 2017)
diantaranya mengajar di lingkungan yang terdiri
dari beragam budaya dan memiliki ragam
bahasa,mengajar dengan pembelajaran yang
aktif, sertamampu menguasai ICT.

Tantangan pembelajaran literasi energi
yang dihadapi pada abad ke-21 perlu
dipersiapkan sejak dini(Day et al., 2021).

Persiapan tersebut dengan melibatkan interaksi
antara pendidik dan peserta didik. Peserta didik
perlu dilatih untuk menghadapi tantangan
tersebutdengan berpikir kritis dalam mengatasi
permasalahan, kreatif dan inovatif, serta
komunikatif dan kolaboratif(Faraniza, 2021).
Selain itu, juga perlu adanya pelatihan untuk
mengembangkan keterampilan dalam menguasai
informasi dan teknologi (Martanto et al., 2021).

SIMPULAN

Krisis energi di Indonesia dapat terlihat dari
hasil rencana yang ditargetkan oleh pemerintah
yaitu Skenario realisasi, kebutuhan energi primer
akan lebih rendah, dan termasuk bauran energi
terbarukan di Indonesia. Terdapat 48 artikel yang
benar-benar membahas kesadaran peserta didik
terhadap krisis migas. Artikelyang publish paling
banyak tentang kesadaran peserta didik terhadap
krisis energi yaitu tahun 2020 total 12 artikel
dengan persentase 25%,sementara tahun yang
paling sedikit pada tahun 2021 sebanyak 1 artikel
dengan persentase 2.1%.Lima negara yang
berkontribusi dalam kesadaran krisis energi di
antaranya United States, Malaysia, Greece,
Taiwan, dan Eropa. Pembelajaran abad 21
membawa masyarakat bangsa Indonesia setara
dengan bangsa lain dalam dunia global, maka
memerlukan karakteristik abad 21 sebagai
berikutknowledge-based society, ICT and media
literacy skills, critical thinking skills, problem-
solving skills, effective communication skills, dan
collaborative skills. Tantangan pembelajaran di
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abad 21 antara lain pendidik harus menguasai IT,
mendesain  model pembelajaran aktif, dan
pengajar harus mampu menyesuaikan dengan
lingkungan.
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